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INTISARI 

 

Dhimas Erwin Prahastyo. NIM 1181027. Identifikasi Telur Ascaris 

lumbricoides Pada Pencernaan Ikan Lele Dumbo Clarias Gariepinus  Di 

Penangkaran Ikan Lele Kecamatan Mojolaban. 

Kecacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

cacing dalam tubuh manusia yang ditularkan melalui tanah. Prevalensi 

kecacingan masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi tingkat 

infeksinya, salah satunya ditularkan telur Ascaris lumbricoides sumber 

penularannya bisa melalui air, lumpur, dan pupuk yang digunakan dalam 

budidaya ikan lele. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adanya telur Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan 

kuota sampling dengan 15 sampel ikan lele dumbo di penangkaran ikan 

lele Dusun Ngambak Kalang, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban. 

Teknik sampling yang digunakan adalah kuota sampling. Pemeriksaan 

telur Ascaris lumbricoides menggunakan metode pengendapan dengan 

NaCl jenuh dan diperiksa secara mikroskopis. 

Hasil penelitian pada 15 sampel ikan lele dumbo yang diperiksa 

tidak ditemukan telur Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele. 

Hal tersebut dikarenkan adanya berbagai faktor antara lain faktor 

lingkungan, habitat, kebiasaan dan makanan yang dikonsumsi oleh ikan 

lele sehingga hasilnya negatif.  

 ` 

 

Kata Kunci : Ascaris lumbricoides, kecacingan, ikan lele dumbo, Clarias 

gariepinus. 

 

 

 

 

 



xvi 
 

 

ABSTRACT 

 

Dhimas Erwin Prahastyo. NIM 1181027. Identification of Ascaris 

lumbricoides Eggs in Digestion of African Catfish Clarias gariepinus in 

Catfish Breeding, Mojolaban District. 

Worms is a disease caused by a worm infection in the human 

body that is transmitted through soil. The prevalence of worms is still a 

health problem with a high level of infection, one of which is transmitted 

by Ascaris lumbricoides eggs, the source of transmission can be through 

water, mud, and fertilizers used in catfish breeding. The purpose of this 

study was to determine the presence of Ascaris lumbricoides eggs in the 

digestion of African catfish 

This research is a descriptive study using quota sampling with 

15 samples of African catfish in catfish captivity in Ngambak Kalang, 

Wirun Village, Mojolaban District. The sampling technique used is quota 

sampling. Examination of Ascaris lumbricoides eggs using saturated 

NaCl deposition method and examined microscopically. 

The results of the study on 15 samples of African catfish that 

were examined did not find Ascaris lumbricoides eggs in catfish 

digestion. This is due to various factors including environmental factors, 

habitat, habits and food consumed by catfish so that the results are 

negative. 

 

Keywords: Ascaris lumbricoides, worms, African catfish, Clarias 

gariepinus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Cacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi cacing 

dalam tubuh manusia yang ditularkan melalui tanah (Kemenkes,2017). 

Prevalensi kecacingan masih menjadi masalah kesehatan yang cukup 

tinggi tingkat infeksinya, salah satunya ditularkan oleh telur Ascaris 

lumbricoides sumber penularannya bisa melalui air, lumpur, dan pupuk 

yang digunakan dalam budidaya ikan lele. Tanah dan air merupakan media 

transmisi yang penting, kebiasaan defekasi di tanah, pemakaian tinja 

sebagai sebagai pupuk serta kurangnya pemakaian jamban keluarga 

menimbulkan pencemaran pada tanah sekitar halaman rumah. Masuknya 

parasit usus yang merugikan bagi manusia selain secara langsung tertelan 

oleh media air maupun tanah bisa juga melalui perantara hewan contohnya 

ikan, sehingga jika dalam pengolahan ikan yang tidak higienis, maka akan 

sangat mudah sekali parasit akan masuk kedalam tubuh manusia 

(Suryani,2012). 

Ikan lele merupakan salah satu hasil perikanan budidaya yang 

menempati urutan teratas dalam jumlah produksi yang dihasilkan. 

Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP), menetapkan ikan lele sebagai 
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salah satu komoditas budidaya ikan air tawar unggulan di Indonesia 

(Wijaya,2014). Ikan lele memiliki kebiasaan memakan binatang renik 

seperti kutu air, cacing yang ada dalam lumpur pada dasar kolam. Ikan lele 

bersifat karnivora dan suka memakan sisa benda yang membusuk 

termasuk kotoran manusia. Ikan lele yang dipelihara dalam sebuah kolam, 

serta sifatnya yang suka memakan sisa dari kotoran manusia, terlebih lagi 

jika tinja tersebut mengandung telur Ascaris lumbricoides yang infektif, 

maka ikan lele yang memakan kotoran manusia tersebut tentu akan 

mengandung telur cacing dan bilamana ikan lele dikonsumsi oleh 

masyarakat luas tanpa pengolahan dan penyajian yang benar, tentu 

kemungkinan besar terjadi penularan telur cacing dari ikan lele ke dalam 

tubuh manusia yang mengkonsumsinya (Sumanto dkk, 2008). 

Pada kondisi perairan yang kurang terkontrol dan saat pertahanan 

di dalam tubuh ikan sedang buruk atau lemah, penyakit dapat dengan 

mudah menginfeksi ikan-ikan yang dipelihara. Parasit yang menyerang 

ikan ada dua macam, yaitu parasit yang menginfeksi bagian luar tubuh 

ikan (ektoparasit) dan parasit yang menginfeksi bagian dalam tubuh ikan 

(endoparasit) keduanya sangat berpengaruh terhadap kesehatan ikan 

(Rizky dkk, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosiana (2018) 

ditemukan telur Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele Dumbo 

sebanyak 6 ekor yang dibeli di pasar Legi Kabupaten Jombang, penelitian 

tersebut menggunakan metode pengendapan NaCl jenuh dan dianalisa 
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dibawah mikroskop dan ditemukan telur Ascaris lumbricoides pada 5 

sampel yang diperiksa. Selain penelitian yang dilakukan oleh Rosiana, 

penelitian serupa juga dilakukan oleh Sumanto dengan menggunakan 

sampel ikan lele di pada penangkaran ikan, dan diperiksa pada 

pencernaanya kemudian dianalisa secara mikroskopis dan didapatkan hasil 

adanya telur cacing Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele yang 

berasal dari penangkaran ikan dengan sumber air dari sungai.  

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan tersebut 

maka penelitian mengenai “Gambaran Telur Cacing Ascaris lumbricoides 

Pada Pencernaan Ikan Lele Clarias gariepinus” pada penangkaran ikan 

lele di Dusun Ngambak Kalang, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, 

Kabupaten Sukoharjo perlu dilakukan. 

B. Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada pemeriksaan dan identifikasi telur 

cacing Ascaris lumbricoides menggunakan metode pengendapan pada 

pencernaan ikan lele Dumbo sebanyak 15 ekor dengan teknik Quota 

sampling di penangkaran ikan lele Dusun Ngambak Kalang, Desa Wirun, 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
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C. Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat telur Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele 

Dumbo di penangkaran ikan lele Dusun Ngambak Kalang, Desa Wirun, 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya cacing Ascaris lumbricoides pada 

pencernaan ikan lele Dumbo. 

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui karakteristik serta morfologi telur Ascaris lumbricoides 

pada pencernaan ikan lele Dumbo. 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi tentang gambaran telur cacing Ascaris 

lumbricoides pada pencernaan ikan lele Dumbo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi civitas akademika dapat menambah kepustakaan Karya 

Tulis Ilmiah khususnya bidang Parasitologi 

b. Bagi penulis dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan serta 

keterampilan dalam menulis Karya Tulis Ilmiah tentang 
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identifikasi telur  Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele 

Dumbo. 

c. Bagi masyarakat dapat memberikan informasi mengenai parasit 

Ascaris lumbricoides pada pencernaan ikan lele Dumbo.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada penangkaran lele di Dusun 

Ngambak Kalang RT 03/ RW 12, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, 

Kabupaten Sukoharjo,  sedangkan pemeriksaan telur Ascaris 

lumbricoides dilakukan di laboratorium parasitologi Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 01 Januari 2020 – 09 Mei 2021 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah ikan lele Dumbo (Clarias 

gariepinus) 

2. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah telur Ascaris lumbricoides 
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D. Populasi Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah ikan lele Dumbo (Clarias 

gariepinus) dalam kolam penangkaran ikan lele di Dusun Ngambak 

Kalang RT 03/ RW 12, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, 

Kabupaten Sukoharjo. 

2. Sampel Penelitian 

Ikan lele Dumbo  yang diambil dalam kolam penangkaran ikan lele di 

Dusun Ngambak Kalang RT 03/ RW 12, Desa Wirun, Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo sebanyak 15 ekor, dengan kriteria 

lele indukan memiliki panjang ± 30 cm, beratnya ± 1 kg, dan hidup di 

dalam kolam penangkaran beralaskan tanah. 

E. Definisi operasional variabel penelitian 

1. Ikan lele Dumbo (Clarias gariepinus) 

Ikan lele Dumbo spesies Clarias gariepinus merupakan ikan lele 

perindukan dari Afrika yang dikembangbiakkan secara massive di 

Indonesia sebagai konsumsi masyarakat sehari – hari, pada penelitian 

ini sampel yang digunakan adalah sampel usus ikan lele dumbo pada 

penangkaran ikan lele di Dusun Ngambak Kalang, Desa Wirun, 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 

a. Alat ukur  : Visual dengan mata 

b. Skala pengukuran : Kategori 

c. Variabel  : Bebas 
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2. Identifikasi telur Ascaris lumbricoides 

Identifikasi telur Ascaris lumbricoides merupakan suatu pengukuran 

berdasarkan ada dan tidaknya telur Ascaris lumbricoides secara 

mikroskopis pada preparat pencernaan ikan lele Dumbo (Clarias 

gariepinus) dengan perbesaran 10X dan 40X. 

a. Alat Ukur  : Visual dengan mata (mikroskopis) 

b. Skala Pengukuran : Kategori 

c. Variabel  : Terikat 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuota 

sampling  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik sampling 

 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber Data Primer 

Sumber data primer yakni berasal dari pemeriksaan morfologi telur 

Ascaris lumbricoides secara mikroskopis pada pencernaan ikan lele 

Dumbo (Clarias gariepinus) pada penangkaran ikan lele di Dusun 

Populasi Ikan lele 

Clarias gariepinus 

Sampel  

N = 15 ekor 

Kuota sampling 
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Ngambak Kalang RT 03/ RW 12, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, 

Kabupaten Sukoharjo. 

H. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen penelitian alat dan bahan 

a. Alat yang digunakan 

Pinset, pipet tetes, beacker glass, rak tabung reaksi, tabung reaksi, 

object glass, cover glass, kain kasa, corong, centrifuge tissue, 

label, gelas ukur 5 ml, labu ukur 100 ml, timbangan analitik, 

mikroskop, dan parafilm/ penutup tabung. 

b. Bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan antara lain aquadest, serbuk NaCl, dan usus 

lele yang telah dihaluskan 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.2 Alur Penelitian 

2. Cara Kerja 

a. Pengambilan Usus Pada Ikan Lele Dumbo 

Ikan lele dimatikan terlebih dahulu sebelum dilakukan 

penyayatan, kriteria ikan lele yang diambil adalah ikan lele dengan 

bobot ± 1 kg, panjang ± 30 cm, dan usia ± 1 tahun dalam 

perindukan, setelah ikan lele dimatikan kemudian ikan lele 

Kuota sampling 

Populasi Ikan lele Clarias gariepinus 

Sampel N = 15 ekor lele 

Diambil ususnya untuk dihaluskan 

Dihomogenkan dengan NaCl jenuh 5ml 

Dilakukan sentrifugasi dengan kec. 2000 rpm 

dalam waktu 10 menit 2 – 3 kali 

Dilakukan pemeriksaan spesimen dibawah 

mikroskop diperiksa dengan perbesaran 10X, 

40X dibawah mikroskop 

Hasil 

Kesimpulan 



28 
 

 
 

dibersihkan dengan air mengalir, lalu dilakukan penyayatan pada 

ikan lele secara membujur dari insang sampai anus dengan 

menggunakan pisau yang telah disterilkan. Setelah itu usus lele 

dikeluarkan dan dihaluskan setelah itu dimasukkan kedalam cup 

sampel dengan diameter 7 cm dan diberikan label sesuai nomor dan 

jumlah sampel (Ula dkk, 2018). 

b. Pembuatan NaCl Jenuh 

Disiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti labu takar, 

timbangan analitik dan kertas timbang, setelah itu dilakukan 

penimbangan pada NaCl serbuk sebanyak 1,462 gram dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Proses perhitungan 

N = gram/Mr NaCl X 1000/v 

0,1 = gram/58,5 X 1000/250 

0,1 = gram/58,5 X 4 

4 X gram = 0,1 X 58,5 

Gram = 5,85/4 

Gram = 1,462 

Setelah dilakukan penimbangan pada NaCl serbuk dilakukan 

penambahan pada aquadest 250 ml kemudian dihomogenkan, 

larutan NaCl siap untuk digunakan (Ula dkk, 2018). 
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c. Persiapan peralatan 

Sebelum dilakukan persiapan peralatan seperti sampel tabung 

reaksi label, mikroskop, object glass, cover glass, pipet tetes, 

centrifuge, corong dan kertas kasa. Setelah peralatan sudah 

dipersiapkan kemudian melakukan labelling pada tabung reaksi 

sebanyak 12 buah  yakni dengan format sebagai berikut CG/2 Digit 

nomor sampel/Tahun penelitian dengan menggunakan kertas label 

dan ditempel pada tabung reaksi. 

d. Prosedur Kerja Pengendapan 

Prosedur pengendapan dilakukan setelah semua persiapan 

sudah dilakukan, pada tahap ini ditambahkan sampel usus lele yang 

sudah dihaluskan sesuai dengan label dengan menggunakan pipet 

tetes, setelah masing – masing sampel terisi pada tabung  reaksi 

kemudian dilakukan penambahan NaCl  jenuh sebanyak 5 ml 

dengan menggunakan gelas ukur 5 ml dan dimasukkan di setiap 

tabung reaksi yang didalamnya terdapat sampel ikan lele. Setelah 

ditambahkan NaCl kedalam tabung reaksi yang berisi sampel 

kemudian tutup tabung dengan parafilm/ penutup tabung dan 

homogenkan sampai merata. Setelah itu dilakukan penyaringan 

dengan kertas saring, hasil dari penyaringan diakukan sentrifugasi 

selama 10 menit dengan kecepatan 2000 rpm. Setelah dilakukan 

sentrifugasi kemudian supernatan dibuang, lalu menambahkan 

kembali NaCl jenuh sebanyak 5 ml ke tabung sampel, dilakukan 
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sentrifugasi kembali sampai supernatan jernih setidaknya 2 – 3 kali, 

Dilakukan penyaringan terakhir dengan membuang supernatan 

dengan hati – hati.  

e. Prosedur Kerja Analitik 

Endapan diambil dengan pipet tetes kemudian diteteskan 

pada masing – masing object glass yang sudah diberi label dengan 

format diatas, setelah itu ditutup dengan coverglass lalu dilakukan 

pengamatan telur cacing Ascaris lumbricoides pada perbesaran 10 

X dan 40 X dan kemudian dilaporkan hasilnya (Ula dkk, 2018). 

f. Prosedur Post Analitik 

Setelah dilakukan analisa hasil pada spesimen kemudian 

setiap spesimen dilaporkan berdasarkan ada dan tidaknya telur 

Ascaris lumbricoides dan disimpulkan kemudian data disajikan 

dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif sesuai hasil 

yang didapatkan (Ula dkk, 2018). 

J. Teknik penyajian data penelitian 

Teknik penyajian data disajikan secara deskriptif dalam bentuk 

tabel berdasarkan ada tidaknya telur Ascaris lumbricoides dalam setiap 

sampel yang diperiksa, serta gambaran morfologi dari telur Ascaris 

lumbricoides yang didokumentasikan dan diamati berdasarkan ciri - ciri 

pada buku atlas parasitologi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan pada usus ikan 

lele Dumbo (Clarias gariepinus) yang berada di penangkaran ikan lele 

Dusun Ngambak Kalang, Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 

Sukoharjo, tidak ditemukan telur Ascaris lumbricoides, sehingga didapatkan 

hasil negatif pada 15 sampel yang diperiksa. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat dalam pengolahan ikan lele harus benar benar 

dipisahkan antara bagian dalam lele seperti usus lambung insang 

sampai anus dari daging yang akan dikonsumsi, serta dalam proses 

pencucian harus benar benar bersih agar terhindar dari kotoran yang 

menempel pada bagian daging lele. 

2. Bagi pemilik penangkaran untuk senantiasa memperhatikan kualitas air, 

habitat, dan pakan ikan lele agar tidak mudah terserang parasit baik 

ektoparasit maupun endoparasit. 

3. Bagi peneliti untuk melakukan penelitian optimailsasi metode dengan 

teknik pengapungan serta menggunakan NaOH dalam proses 

pengendapan, dalam pengambilan spesimen harus benar – benar 

mengeluarkan semua isi dari usus lele dengan harapan bisa 

mengeluarkan kotoran lele pada usus dan ada telur parasit didalamnya. 
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